| TURGI

SUMEBER DAN PUNCAK KEHIDUPAN

» Hidup Bakti sebagai Kesaksian

» Pelayanan Komunitas Pertapaan Gedono

» Hidup Bersama dalam Komunitas

» Hidup Komunitas Kontras demi Kerajaan Allah

Wi | AL




ISI EDISI INI

Hidup Bakti
schagai Kesaksian .|

Pelayanan Kemunitas
Pertapaan Creddono O

Mingeu Gaudete,
Minggu Suka Cita 45

Hidup Bersama

dalam Komunitas 14

; , . Maklumat Kelahiran
Hidup Komunitas Kontras

dlemi Kerapaan Allah 17 Tl b Keior 43
Matal Da Lagi
Komlit KA. Medan: g Lag 3!
Pendampingan Sekolah Menyongsong Tahun Suci
Pemuka Umat 21 Kerahiman [lahi 53
Chrkes dalam Liturgi 24  Tanya Jawab 50
Membina Paduan Suara Anak 28  Saran Liturg 50
Miza Sekolih: Workshop Liturgi-Homiletika-Public
Anak Terampil Berliturgi 32 Speaking di Keuskupan Manado 72
Makam: Mamente Mo 34 Pagelaran Musik Liturgi Anak
di Bo
Hari Minggu i 74
dalam Tradisi Patristik 37 Woarkshop Liturgi-Homiletika-Public
. king o KA. Mak
Peran Pastor Epeaiing dLIC Mo L&
dalam Persiapan Perkawinan 39  Road Show Malit di Medan 77
Teks Liturgis SAGKI zo15:
bukanlah Teks Kitab Suci 42  Keluarga Katolik, Sukacita Injil 79

Edisi Lalg Ectisi Kl
Formasi Litergl Hidup Baktl dl Tengah Dunis
i di Komunitas Religius

Erisi Mant
Kerahiman flahi




Halaman inl disediakan unruk saling menyapa ancarpembaca, ataw dari dan unmuk Redalos
Shapa saja diundang untuk mengungkapkan “sapaan™ nya.

Para pembaca dan pelanggan terkasih,

Ada saal memulal, ada saat mengakhiri. Sesuai dengan 5K Direksi
EWI tertanggal 18 Agustus zois, mulai tanggal 24 Agustus 2os,
Bapak Maxi Paat mengakhiri tugasnya i Komisi Liturgi KW dan
mmilal karya pelayanan di Koonisi Hubungan Antaragama dan
Kepercayaan { Komisi HAK) KW, bersama Rm. Agus Ulahayanan Pr,
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telah berkarya di Komisi Liturgi KWI sejak 10 Februan zoo4.
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Hari Minggu

dalam Tradisi Patristik

arn Mingsu adalah perayvaan Kris-
H tarn paling  twua dan  memiliki

makna sangat dalam. Hari ini juga
memiiliki  latarbelakang  panjang  yang
tidak mungkin disertakan dalam tulisan
ini. Waktu perayaan sebenarnya menarik
untuk dilihar. Bahkan bukan itu saja, hari
Minggu juga memiliki tiga nama, hari
Tuhamn, hari Pertama dan hari Kedelapan.
Tulizan kali imi hanya akan memberikan
pembahasan hari Minggu yang adalah hari
Tuhan yang dilihat dari aspek beberapa
tulisan Bapa Gereja dan juga dekuamen
vang ada pada periode tersebail.

Hari Minggu yang disebur dengan
hari Tuhan didasarkan pada kebangkitan
Yesus Kristus (bdk. Yoh, 200-1100 Mrk.
Whin=-R dan I'I.'Il'.'ir'li"l'l':.';l:l. Turumam arti kata
ini berasal dan  latin “Dominus” yang
artinya Tuhan., Sehubungan demgan itu,
hart kebangkitan Yesus Kristus itu dikenal
oleh Kristiani purba schagai  hari-Nya
Tuhan, hari kebangkitan-MNya, Inilah hari
yang diperuntukkan untuk Tuhan yang
biza juga dikatakan bahwa inilalh Hari
Tuban, saat wntuk mengambil bagian
pada hari kebangkitan-MNya, Pada zaman
Kristiani purba, hari Tuhan ini juga sering
dimengerti dengan hart kiamar (bdk. Why

o). Pada hari tersebut Tuhan akan datang
untuk memyelamatkan manusia,

Dalam perjalanan, hari Tuban ini selalu
dianalogkan oleh Kristianmi purba dengan
perjamuan terakhir yvang adalah ekaristi
vang bisa dilihat dari kutipan berikut ini,
Selain Kitab Wahyu yang telah disebutkan
sebelumnya, harl Tuban pertama sekah
discburkan dalam Didache 14,0 yang pe-
rayaannya sebagai berikut, “Setiap hari
Tuhan, hendaknya Kristiani berkumpul
bersama-sama dan memecahkan rotl, dan
bersyukur kepada Tuhan dengan terlebih
dahulu mengakui  kesalahan, sehingga
kurban yang dipersembahkan menjadi
kudus.”

Tulisan Yustinus Martir mengenai hari
Tuhan memiliki nilal artk lebih luas yang
mentnjukkan tempat, tata perayaan dan
paaLisipasi Pada hari Tuhan,
semua Kristiani yang tinggal di kota dan
sekitarnya  berkumpul  bersama-sama
di suaru tempat. Kemudian peringatan
atau sural para Rasul di baca, setelah itu
pemimpin perayaan berdoa atas persem-
bahan, lalu mengucap syukur atas roti dan
anggur dan umat vang ada di tempat it
semua mengawaly, “amin”. Seeelah stu roti
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dan anggur dibagi-bagikan kepada mereka
vang hadir (Apologl, 1.67).

Pada hari Tuhan itu, selain merayakan
Ekaristi, juga dibacakan surat dart koma-
nitas kristiani lain atau tokoh Kristiani,
seperti yang diinformasikan Eusebius da-
lam bukunya vang bBerjudul Sejarah Gereja
{(IV.z3,1), “Hari Tuhan telah dirayakan,
dan pada saat perayaan o, dibacakan
surat Klemens. Dari surar itu  welab
diperoleh Kristiani banyak pembelajaran
berharga untuk hidup” Pada hari Tuhan
tersebut, kadang juga dibacakan surat
fmsionaris yang pernah datang ke tempat
komunitasnya (Dionisius dar Corintus,
Surat ke I:El,nma., 4.23).

Selain perayaan Ekaristi, hari Tuhan
adalah juga kesempatan untuk rekonsilias
dengan Tuhan dan sesama atas kesalahan
dan kekurangn yang telah dilaksanakan
sepanjang pekan yang baru berlalu (Ajaran
Para Rasul, z.47). Salah satu bentuk re-
konsiliasi ini adalah dengan pengakuan
dosa, vang sampai saat Ini masih tetap

Pada hari Tuhan,
hendaknya meninggalkan
segala sesuatu, dan
beranjaklah ke gereja
untuk mendengarkan
Sabda keselamatan dan
menyantap makanan ilahi
yang berdurasi untuk
selama-lamanya...

di praktikkan di paroki, walaupun hanya
dimantaatkan aleh beberapa umat sapa.

Pada abad ke empat., setelah gereja
bisa dibangun di  seluroh  kekasaran,
pecayaan har Tuhan dikatakan demikian,
“Sebagai anggota tubuh Kristus, hendak-
nya Kristiani jangan melupakan untuk
pergi ke gereja untuk berkumpul  her
sama, karena Kristux  adalah Kepala,
vang menurut janji-Nya hadir di tengah-
tengah kita, Odeh sebab itu hendaknya
Kristiani tidak melalaikan keanggotaan
ini..., jangan melewatkan kesempatan
untuk mendengarkan Sabda Tuhan yang
dibutuhkan hidup sehari-hari. Pada hari
Tuhan, hendaknya meninggalkan segala
sesuatu, dan beranjaklah ke gereja untuk
mendengarkan Sabda keselamatan dam
menyantap makanan ilahi vang berdurasi
untuk selama-lamanya (2.59,2-3).

Bumusan imi telah memberikan wa-
wasan akan hari Tuhan vang lebih luas,
vang mencakupi  persatuan  sesama
umat dan juga persatuan dengan Tuhan.
Perayaan liturgi pun telah analog dengan
peravaan kita pada aat ini, yang dikenal
dengan liturgi sabda dan setelah ita dilanj-
utkan dengan Ekaristi,

Hari Tuhan vang telah kita warisi sejak
zaman para Bapa Gereja memberikan pe-
ngerttan akan perayaan mingguan Kris-
tiani saat ini. Hari Tuhan scbenarnya
adalah nama lain dan han Minggu vang
berdasarkan kutipan-kutipan yang telah
diberikan, yang tidak memberikan suatu
distingsi satu sama lam. Alasan Kristiani
Purba memberikan nama tersebut adalah
untuk lebih melibat artn dan utilitas hari
tersebit untuk hidup Kristiani sehari-hari
dan penghayatan lebih mendalam akan
kebangkitan Tuhan.
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